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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kualitas Sumber 
Daya Manusia, Komitmen Kerja terhadap Kinerja Karyawan CV. Wirabuana Tasikmalaya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, Objek pada penelitian ini 
adalah karyawan CV. Wirabuana Tasikmalaya, dengan teknik penarikan sampel menggunakan 
metode sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linaer 
berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui adanya pengaruh signifikan secara simultan 
antara Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja terhadap Kinerja Karyawan.  
Kualitas Sumber Daya Manusia secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan dan Komitmen Kerja Secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan CV Wirabuana Tasikmalaya. 
 

ABSTRACT  

The purpose of this research is to determine and analyze the influence of human resource 
quality, work commitment on CV employee performance. Wirabuana Tasikmalaya. The research 
method used is a quantitative research method. The objects of this research are CV employees. 
Wirabuana Tasikmalaya, with a sampling technique using the saturated sampling method. The 
data analysis technique used is multiple linear regression analysis. Based on the research 
results, it is known that there is a significant simultaneous influence between the Quality of 
Human Resources and Work Commitment on Employee Performance. Quality of Human 
Resources partially has no significant effect on Employee Performance and Work Commitment 
partially has a significant effect on Employee Performance of CV Wirabuana Tasikmalaya. 
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PENDAHULUAN 

 
Industri beras merupakan salah satu industri terpenting di Indonesia dan banyak negara di dunia. 

Beras merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Industri beras juga 
berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Statistik BPS 
menunjukan bahwa  produksi beras di Indonesia mencapai 31,29 juta ton pada tahun  2019. Jumlah ini 
menandakan peningkatan 3,7% dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, pada tahun 2020, produksi 
beras turun menjadi 30,79 juta ton, kemudian turun lagi menjadi 30,29 juta ton pada tahun 2021, dan 
turun menjadi 29,79 juta ton pada tahun 2022. Di Indonesia beras menghadapi tantangan dalam 
mempertahankan daya saing dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus meningkat. Pertama, 
tingkat pendidikan dan pengalaman kerja karyawan di industri ini sangat bervariasi. Beberapa karyawan 
mungkin hanya mengenyam pendidikan dasar, misalnya SD, SMP, atau SMA. Kesenjangan tingkat 
pendidikan ini dapat mempengaruhi pemahaman karyawan terhadap tugas dan proses kerja. Kedua, 
industri perberasan mempunyai tingkat pergantian tenaga kerja yang tinggi. Banyak karyawan yang 
masuk dan keluar dari perusahaan dalam jangka waktu yang singkat sehingga dapat mengganggu 
kelangsungan operasional produksi. Ketiga, keterlibatan karyawan di industri beras merupakan faktor 
penting. Kurangnya keterlibatan dalam pekerjaan dapat menyebabkan tingginya tingkat ketidakhadiran 
dan pelanggaran peraturan perusahaan, sehingga dapat mempengaruhi kinerja dan produktivitas. 

Namun, di era globalisasi yang kompetitif, industri beras menghadapi beberapa tantangan yang 
kompleks. Pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk yang pesat meningkatkan permintaan akan 
beras berkualitas tinggi. Konsumen semakin kritis dan menuntut ketersediaan beras yang cukup dan 
memenuhi persyaratan kualitas tertentu. Untuk bertahan di pasar domestik dan global, perusahaan beras 
harus memastikan  produksinya efisien, berkelanjutan, dan menghasilkan produk berkualitas tinggi. 
Menurut Hasibuan (2016 : 94), kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan berdasarkan keahlian, pengalaman, dedikasi, dan waktu yang 
mereka investasikan. Tingginya kinerja karyawan secara langsung  mempengaruhi pencapaian tujuan 
produksi, kepuasan pelanggan dan profitabilitas perusahaan. Di tengah persaingan yang ketat, 
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perusahaan dengan karyawan yang  berdedikasi melakukan optimalisasi  lebih baik. Namun, data dan 
observasi lapangan menunjukkan fenomena menarik di CV. Wirabuana Tasikmalaya, perusahaan beras 
lokal yang mapan. Meskipun memiliki sejarah panjang dan basis pelanggan loyal, perusahaan ini 
menghadapi kendala dalam mencapai target produksi berasnya. Pencapaian produksi seringkali fluktuatif 
dan di bawah target yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui kinerja karyawan pada CV. Wirabuana mengalami fluktuasi, 
hal ini dibuktikan pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. Data Pencapaian Produksi CV. Wirabuana Tasikmalaya ( Periode 2019 – 2022 ) 

 

 
Sumber: CV. Wirabuana Tasikmalaya 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa kinerja karyawan dalam  mencapai target produksi beras dalam 

beberapa tahun terakhir belum sesuai harapan. Tahun 2019 produksinya mencapai 64.000 ton, 
sedangkan targetnya 70.000 ton. Pada tahun 2020, produksi meningkat menjadi 66.000 ton namun 
masih lebih rendah dari target sebesar 72.000 ton. Pada tahun 2021 turun menjadi 62.000 ton dengan 
target 68.000 ton, dan pada tahun 2022 mencapai 61.000 ton, masih lebih rendah dari target 72.000 ton. 
Ini diduga data pencapaian karyawan menurun sehingga menyebabkan penurunan kinerja karyawan. 
Setiap pekerjaan memiliki standarnya sendiri yang digunakan untuk mengukur kinerja dan prestasi kerja. 
Menurut Dessler (2015: 331), prestasi kerja didefinisikan sebagai perbandingan antara hasil kerja yang 
dicapai dengan standar yang ditetapkan. 

Sumber daya manusia (SDM) lebih dari sekedar  sebagai tenaga kerja; tetapi juga merupakan aset 
berharga bagi suatu perusahaan. Kualitas SDM yang baik terbukti meningkatkan keterlibatan dan 
dedikasi karyawan terhadap pekerjaannya. Karyawan yang berkualifikasi tinggi didorong untuk lebih 
memahami pekerjaan dan tanggung jawabnya serta bekerja lebih optimal. Hal ini dimungkinkan karena 
mereka memiliki  pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya secara efektif. Mereka juga akan lebih memahami pentingnya pekerjaan mereka bagi 
perusahaan, sehingga mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik. 

Berdasarkan data pencapaian produksi, kinerja karyawan CV. Wirabuana belum optimal. Hal ini 
disebabkan oleh tingkat turnover karyawan yang tinggi. Dalam setahun, ada 4 karyawan yang keluar 
masuk, dengan persentase sebesar 9,76%. Turnover karyawan yang tinggi dapat menyebabkan 
perusahaan mengalami kesulitan dalam mempertahankan keterampilan dan pengetahuan karyawan, 
sehingga dapat menghambat peningkatan kinerja perusahaan. 

Berdasarkan data dari CV. Wirabuana Tasikmalaya, tingkat turnover karyawan pada tahun 2022 
mencapai 9,76%. Angka ini lebih tinggi dari rata-rata tingkat turnover karyawan di Indonesia, yang 
sebesar 6,7% pada tahun 2022. Data ini menunjukkan bahwa tingkat turnover karyawan CV. Wirabuana 
Tasikmalaya cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Tingginya tingkat turnover karyawan dapat 
menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan dalam mempertahankan keterampilan dan pengetahuan 
karyawan, sehingga dapat menghambat peningkatan kinerja perusahaan. 

Salah satu pilar utama penunjang kinerja karyawan adalah kualitas sumber daya manusia, atau 
kemampuan individu dalam memberikan kontribusi yang berharga bagi suatu organisasi atau 
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perusahaan. Kualitas sumber daya manusia juga menjadi salah satu faktor yang dapat berkontribusi 
terhadap pembangunan lebih lanjut. Menurut Ananda Lubis (2019:104), hakikat sumber daya manusia 
adalah perpaduan antara kebahagiaan, kemampuan bekerja, berpikir, dan kemampuan intelektual, serta 
berbagai bakat, pilihan kerja, inovasi, dan potensi yang dimiliki individu. Sifat sumber daya manusia tidak 
ditentukan oleh kemampuan atau kelebihannya yang sebenarnya. 

 Dimana adanya kesenjangan kualitas sumber daya manusia di CV. Wirabuana Tasikmalaya, 
Beberapa karyawan  memiliki tingkat pendidikan  rendah (SD, SMP, SMA), yang berpotensi 
mempengaruhi pemahaman mereka terhadap tugas dan proses kerja kompleks. Tingkat turnover 
karyawan yang tinggi, dengan persentase mencapai 9,76% per tahun, turut mengganggu kelangsungan 
operasional produksi dan menghambat transfer pengetahuan antar karyawan. Faktor lain yang 
memengaruhi peningkatan kinerja karyawan selain yaitu komitmen kerja. Komitmen kerja didefinisikan 
sebagai perasaan dan sikap yang melekat erat pada organisasi atau perusahaan. Hasil Wawancara 
dengan direktur menunjukkan bahwa karyawan disini  tidak berkomitmen, masih ada karyawan yang 
menganggap enteng tugasnya dan tidak mempertanggung jawabkan pekerjaannya. 

Fenomena lainnya terlihat dari sebagian karyawan saat melaksanakan tugasnya itu ada yang pergi 
ke toko pada jam kerja, ada pula yang tidak masuk kerja keesokan harinya, sehingga produktivitas tidak 
maksimal. Selain itu, kurangnya kesadaran diri pada beberapa karyawan juga menghambat peningkatan 
kinerja. Hal ini dapat dilihat dari ketidakpuasan mereka terhadap pekerjaan, seperti merasa beban kerja 
yang berat. Selain itu, mereka juga kurang berusaha untuk mengembangkan diri dan kemampuan, serta 
kurang patuh terhadap peraturan yang berlaku. Banyak karyawan yang belum memiliki ikatan emosional 
dengan perusahaan, yang berakibat pada rendahnya komitmen kerja. Karyawan yang memiliki komitmen 
tinggi terhadap organisasi menunjukkan sikap dan performa kerja yang berbeda dibandingkan dengan 
karyawan yang komitmennya rendah. Penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi yang tinggi 
menghasilkan kinerja kerja yang lebih baik, tingkat absen yang rendah, dan tingkat turnover yang rendah 
(Marwansyah, 2015). Sebaliknya, komitmen karyawan yang rendah dapat berakibat negatif bagi 
organisasi, termasuk kesulitan dalam mencapai tujuan dan menghadapi berbagai hambatan. Setiap 
karyawan terikat dengan hukum dan peraturan organisasi, dan hal ini tercermin dalam CV mereka. CV 
Wirabuana Tasikmalaya, misalnya, menunjukkan komitmen dan kinerja karyawannya. 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa kualitas sumber daya manusia dan komitmen 
kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Ananda Lubis (2019) menemukan bahwa 
karyawan dengan kualitas sumber daya manusia yang tinggi dan komitmen kerja yang tinggi memiliki 
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang tidak memiliki kedua kualitas tersebut. 

CV. Wirabuana Tasikmalaya merupakan perusahaan yang berlokasi di Jalan Rancabungur, Rt 03 
Rw 08, Desa Bungursari, Kecamatan Bungursari, Kota Tasikmalaya, merupakan perusahaan yang 
memiliki sejarah panjang. Awalnya, perusahaan ini didirikan  dengan nama UD Salsa Bila pada tahun 
1999 oleh Bapak Ail Ismail. Pada tahun 2015, perusahaan ini mengalami perubahan  nama dan jenis 
menjadi CV. Wirabuana.  Sejak berdiri, CV. Wirabuana telah lama menjadi pemasok beras terpercaya 
bagi masyarakat setempat dan berperan penting dalam industri beras di wilayah tersebut. Saat ini, CV. 
Wirabuana memiliki 41orang karyawan yang berdedikasi untuk mendukung kesuksesan dan 
pertumbuhan perusahaan.   

 

LANDASAN TEORI 
 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam lingkup manajemen umum, manajemen sumber daya manusia (MSDM) berfokus pada 
pengelolaan unsur manusia dalam proses kerja. Tujuan utama MSDM adalah mengelola karyawan 
secara efektif dan efisien untuk menghasilkan sumber daya manusia yang puas dengan pekerjaannya 
dan berkontribusi secara optimal. Manajemen Sumber Daya Manusia bertujuan untuk meningkatkan 
kontribusi karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. Hal ini dilakukan melalui pemeliharaan dan 
pengembangan karyawan, serta membantu mereka mencapai tujuan pribadi mereka yang sejalan 
dengan tujuan perusahaan. 
 
Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas Sumber Daya Manusia menunjukkan kemampuan individu untuk menghasilkan dampak 
positif dan signifikan bagi organisasi atau tempat kerjanya. Berikut adalah beberapa definisi dan 
pemahaman tentang kualitas sumber daya manusia: 

Menurut Lubis (2019:104) mengatakan bahwa Kualitas SDM merupakan salah satu bagian yang 
dapat membantu pelaksanaan pengembangan lebih lanjut. perpaduan kesejahteraan dan kemampuan 
untuk bekerja, berpikir, mental, dan karunia yang berbeda yang harus dimiliki oleh seorang individu. 
pilihan untuk bekerja, inovatif, potensi di organisasi. 
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Menurut Notoatmodjo (2019:18), mengatakan bahwa Kualitas sumber daya manusia menyangkut 
dua aspek yaitu aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas non fisik) yang menyangkut 
kemampuan bekarja, berpikir, dan keterampilan”. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Amhas (2018:138), mengatakan bahwa Kualitas sumber daya 
manusia adalah sumber daya yang mempunyai kompetensi unggul dari aspek fisik maupun aspek 
intelektual. 

Menurut Atika ( 2020) mengatakan bahwa Kemampuan seorang karyawan untuk melakukan 
kewajiban dan kewajiban yang ditunjuk kepadanya dengan memiliki landasan instruktif, kemampuan dan 
pengalaman untuk membantu kewajiban dan kewajiban yang akan diselesaikan sehingga organisasi 
dapat bersaing. 

Menurut Raharjdo  (2017:18) mengatakan bahwa Sumber daya manusia yang berkualitas adalah 
individu-individu yang bekerja pada suatu organisasi, yang disebut pekerja, dan karyawan yang memiliki 
potensi individu. Kualitas sumber daya manusia tidak hanya ditentukan oleh  keterampilan dan kekuatan 
fisiknya, tetapi juga  oleh tingkat pendidikan dan pengetahuan, pengalaman  dan kedewasaan, sikap dan 
nilai-nilainya. 

Menurut  Hasibuan (2016:104) mengatakan bahwa Kualitas sumber daya manusia  adalah 
kemampuan individu untuk bekerja secara efektif dan efisien dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

Menurut Salim (2017:2) mengatakan bahwa Pengertian kualitas sumber daya manusia adalah nilai 
dari prilaku seseorang dalam pertanggung jawaban semua perbuatannya baik dalam kehidupan pribadi 
maupun kehidupan bermasyarakat. 

Menurut Robbins (2015:19) mengatakan bahwa Kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan 
melalui pelatihan dan pemberian motivasi kerja yang adil termasuk berbagai fasilitas kesejahteraan 
karyawan. Kualitas sumber daya manusia dapat diukur dari keberhasilan peningkatan kemampuan 
teoritis, peningkatan kemampuan teknis, peningkatan kemampuan konseptual, peningkatan moral dan 
peningkatan keterampilan teknis. 

Menurut Dessler, (2016:4)  mengatakan bahwa Kualitas sumber daya manusia mengacu pada 
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan potensi yang dimiliki oleh individu yang bekerja dalam 
organisasi. 

Menurut Tirtayasa (2020) mendefinisikan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 
Meningkatkan tentang peningkatan kemampuan pekerja dengan melengkapi memberikan mereka 
dengan informasi, kemampuan, kompetensi,dan mentalitas pola pikir yang diharapkan untuk dapat 
memenuhi menjalankan tanggung tugasnya jawab mereka sekarang dan nanti di masa depan’. 

Dari beberapa pendapat ahli diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa kualitas SDM merupakan 
suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan individu untuk memberikan kontribusi yang bernilai bagi 
organisasi. Kualitas SDM dapat diukur dari berbagai aspek, termasuk pendidikan, keterampilan, 
pengalaman, motivasi, dan sikap kerja. 
 
Komitmen Kerja 

Komitmen Kerja adalah tingkat keterikatan dan dedikasi seorang karyawan terhadap organisasi 
tempat mereka bekerja. Ini mencerminkan keinginan dan kecenderungan karyawan untuk tetap tinggal di 
perusahaan, berkontribusi secara maksimal, dan berusaha mencapai tujuan organisasi. Komitmen kerja 
mencakup sikap positif, loyalitas, dan keterlibatan yang diperlihatkan oleh karyawan terhadap pekerjaan 
dan perusahaan.  

Menurut Robbins dan Judge (2017), mendefinisikan komitmen kerja Identifikasi dan keterikatan 
seseorang terhadap organisasi tempat dia bekerja. 

Menurut Rachmawati (2022:123) mendefinisikan komitmen kerja Suatu sikap karyawan yang 
menunjukkan keterikatannya terhadap organisasi tempat ia bekerja, yang tercermin dari keinginannya 
untuk tetap menjadi anggota organisasi, bersedia berusaha keras untuk mencapai tujuan organisasi, dan 
menerima nilai-nilai orgnaisasi. 

Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge (2015:128), mendefinisikan komitmen kerja 
Suatu keadaan dimana seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya 
untuk mempertahakan keanggotaan dalam organisasi tersebut. 
 
Kinerja Karyawan 

Kinerja mengacu pada pencapaian hasil usaha sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku 
pada masing-masing perusahaan. 
Berbagai pengertian Kinerja Karyawan dipaparkan di bawah ini: 

Mangkunegara (2019:67) mengatakan bahwa Kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
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Menurut Prawirosentono (2019:2) mengatakan bahwa Hasil kerja (performance) adalah hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuaidengan moral maupun etika’’. 

Menurut Hasibuan (2016:94) mendefinisikan Kinerja Karyawan sebagai Kinerja adalah 
pengorbanan jasa, jasmani dan pikiran untuk menghasilkan barang dan jasa-jasa dengan memperoleh 
imbalan prestasi tertentu”. 

Dalam artian yang lebih luas Umam, (2018:186)  menyatakan bahwa Kinerja merupakan hasil kerja 
yang dicapai oleh seseorang dalam melakukan kegiatan di perusahaan baik secara umum, pribadi dan 
hukum dalam mencapai target kerja diharapkan ”. 

Sedangkan Menurut Affandi (2018:83) menyatakan bahwa Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai 
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam satu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika”.  

Dari  definisi di atas, dapat simpulkan kinerja karyawan hasil pekerjaan mencakup berbagai aspek 
seperti kuantitas, pencapaian tujuan dan sasaran kerja, efisiensi, kontribusi terhadap keberhasilan 
perusahaan, dan sejauh mana karyawan dapat memenuhi standar dan harapan yang telah ditetapkan. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan sebuah paradigma penelitian sebagai berikut: 

Gambar 2. Model Kerangka Penelitian 
 

 

 

  

 

 

 

Keterangan :  
  Simultan 

Parsial 
(sumber:diolah oleh peneliti, 2021) 

 
Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,  dimana rumusan 
masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono:2019:99). Berdasarkan kerangka 
pemikiran kerangka diatas, maka hipotesis penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 
1. Diduga terdapat pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja Secara Simultan 

terhadap Kinerja karyawan di CV. Wirabuana Tasikmalaya. 
2. Diduga terdapat pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja karyawan secara 

Parsial di CV. Wirabuana Tasikmalaya. 
3. Diduga  terdapat pengaruh Komitmen Kerja terhadap Kinerja karyawan secara Parsial di CV. 

Wirabuana Tasikmalaya. 
 

METODE PENELITIAN 
 
Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Kualitas Sumber Daya Manusia, Komitmen Kerja dan Kinerja 
Karyawan. Sedangkan subjek penelitian adalah CV. Wirabuana Kota Tasikmalaya. 

 
 

Komitmen Kerja 

 
Kinerja Karyawan 

 

 
Kualitas Sumber  
Daya Manusia 
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Metode Penelitian 
Metode penelitian menurut Sugiyono (2019:2) merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif, menurut Sugiyono (2019:16-17) Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan   pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan data instrumen penelitian. Analisis data bersifat kuantitatif atau arsitik, 
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Ada beberapa teknik pengumpulan data pada penelitian ini antara 
lain: 
1. Metode Kuisioner (Angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab, (Sugiyono:2013). Kuisioner 
dalam penelitian ini menggunakan tipe pertanyaan tertutup yaitu pernyataan yang mengharapkan 
responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pernyataan yang telah tersedia. 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data primer yaitu dengan cara meminta responden mengisi 
kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang disusun kepada karyawan CV.Wirabuana 
Tasikmalaya. 

2. Metode Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data  dengan membaca buku- buku, jurnal – 
jurnal, referensi yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. 

3. Metode Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang 
berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban 
diberikan oleh yang diwawancarai. Menurut Hopkins, wawancara adalah suatu cara untuk 
mengetahui situasi tertentu didalam kelas dilihat dari susut pandang yang lain. 

 
Alat Analisis Data 

Variabel dalam penelitian ini ada tiga, dua variabel merupakan variabel bebas/ variabel 
independen yaitu kualitas sumber daya manusia (X1) dan komitmen kerja (X2) serta satu variabel 
merupakan variabel terikat atau dependen yaitu kinerja karyawan (Y), Alat analisis yang digunakan disini 
adalah analisis regresi berganda. Analisis regresi (model keempat) menggunakan rumus persamaan 
regresi, yaitu: 

 
Y= a + b1 X1 + b2 X2 + e 

 
Keterangan: 
Y  = Kinerja Karyawan 
X1   = Kualitas Sumber Daya Manusia 
X2  = Komitmen Kerja 
a  = Konstant 
b1 b2  = Koefisien Variabel 
e  = Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Deskripsi hasil penelitian ini akan menjabarkan mengenai variabel-variabel yang diteliti, yaitu: 
Kualitas Sumber Daya Manusia, Komitmen Kerja, dan Kinerja Karyawan yang berlokasi di jalan 
Rancabungur RT03 RW07 Kelurahan Bungursari Kecamatan Bungursari Kota Tasikmalaya. 

Untuk mengetahui bagaimana Kualitas Sumber Daya Manusia, Komitmen Kerja, dan Kinerja 
Karyawan, disini penulis melakukan penyebaran angket sebanyak 41 kuisioner untuk 41 karyawan 
CV.Wirabuana yang menjadi responden sebagai acuan untuk dilakukannya berbagai uji sehingga penulis 
dapat mengetahui hasil dan kesimpulan dapat diambil dari tanggapan responden Kualitas Sumber Daya 
Manusia, Komitmen Kerja, dan Kinerja Karyawan. 

 
Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan rumus korelasi person, semua pernyataan dalam  
kuisioner dikatakan valid, Hal ini dikarenakan  rhitung untuk setiap pernyat aan lebih besar dari pada nilai 
rtabel pada taraf signifikansi  5% (α= 0.05).  
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Uji Reliabilitas 
Hasil penelitian Alpha Cronbach’s Kualitas Sumber Daya Manusia sebesar 0.844> rtabel 0.308, 

Komitmen  Kerja 0.741> rtabel 0.308 dan Kinerja Karyawan 0.856> rtabel 0.308. Jika dibandingkan 
dengan rtabel nilai nya > 0.308 maka artinya kuisioner yang telah diajukan reliabel atau layak untuk 
dilanjutkan. 
 
PEMBAHASAN 

Pembahasan meliputi analisis data dengan Uji Asumsi Klasik, kemudian persamaan linear regresi 
berganda, koefisen korelasi, dan koefisien determinasi. Serta data jawaban responden menggunakan 
skala ordinal. Seluruh pengujian menggunakan SPSS Versi 25. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Tabel 1. Hail Uji Normalitas Setelah Di Exact Menggunakan Monte Carlo 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 41 

Normal Parametersa,b Mean .0000 

Std. Deviation 4225.53098 

Most Extreme Differences Absolute .137 

Positive .069 

Negative -.137 

Test Statistic .137 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .388d 

99% Confidence Interval Lower Bound .375 

Upper Bound .400 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber: Output SPSS 25 
 

 Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat setalah menggunakan metode Monte Carlo nilai Sig sebesar 
0,388 yakni berada diatas 5% atau 0,05 (0,388>0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi 
normal. Karena berdistribusi normal maka model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8062.450 4744.710  1.699 .097   

Kualitas SDM .122 .121 .135 1.008 .320 .987 1.013 

Komitmen 

Kerja 

.905 .225 .540 4.030 .000 .987 1.013 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Diolah Penulis dari hasil Output SPSS 25 (2024) 

 
Berdasarkan Tabel 2. nilai VIF untuk totalx1 (Kualitas Sumber Daya Manusia) dan totalx2 

(Komitmen Kerja) sebesar 1.013, dan nilai Tolerance untuk totalx1 dan totalx2 sebesar 0.987. Nilai VIF 
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dan Tolerance yang lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antara 
Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja. Oleh karena itu, uji multikolinearitas terpenuhi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
   Sumber: Diolah Penulis dari hasil Output SPSS 25 (2024) 

 
Berdasarkan Gambar 3 uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar 

secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul disuatu tempat, serta tidak membentuk 
pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, yaitu varians data residual 
tidak berubah pada setiap nilai variabel independen. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas, sehingga uji heteroskedastisitas terpenuhi. 
 
Uji Autokorelasi 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .571a .326 .291 4335.30331 1.822 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Kerja, Kualitas SDM 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Diolah Penulis dari hasil Output SPSS 25 (2024) 
  

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson (DW) yaitu adalah 1,822. 
Berdasarkan kriteria uji autokorelasi dapat diketahui bahwa du < d < 4 - du (1,6033 < 1,822 < 2,3967). 
Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak ada gejala autokorelasi positif atau autokorelasi 
negatif dengan keputusan tidak ditolak. Yang berarti model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi 
autokorelasi atau antar variabel bebas tidak terjadi gejala autokorelasi. 
 
Regresi Linier Berganda 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Beganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8062.450 4744.710  1.699 .097 

Kualitas SDM .122 .121 .135 1.008 .320 

Komitmen Kerja .905 .225 .540 4.030 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Diolah Penulis dari hasil Output SPSS 25 (2024) 
 

Y = 8062.450+ 0.122X1 + 0.905X2+ ε 
 

Persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan beberapa hal antara lain sebagai berikut: 
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1. Nilai konstanta dalam persamaan regresi 8062.450 menunjukkan nilai Kinerja Karyawan ketika 
Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja sama-sama 0, dan variabel lain dianggap 
konstan. 

2. Nilai koefisien Kualitas Sumber Daya Manusia 0.122 artinya apabila variabel Kualitas Sumber 
Daya Manusia dinaikan dalam satu satuan maka akan terjadi kenaikan terhadap Kualitas Sumber 
Daya Manusia sebesar besaran kenaikan dikalikan 0.122. 

3. Nilai koefisien regresi Komitmen Kerja sebesar 0.905, artinya apabila variabel Komitmen Kerja 
dinaikan dalam satu satuan maka akan terjadi kenaikan terhadap Komitmen Kerja  sebesar 
besaran kenaikan dikalikan 0.905. 

 
Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja Secara  Simultan Terhadap Kinerja 
Karyawan Di CV. Wirabuana Tasikmalaya 
 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .571a .326 .291 4335.30331 .326 9.202 2 38 .001 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Kerja, Kualitas SDM 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Diolah Penulis dari hasil Output SPSS 25 (2024) 
 

Berdasarkan hasil dari SPSS versi 25 maka diperoleh R(Korelasi) sebesar sebesar 0.571 artinya 
terdapat korelasi atau hubungan positif antara Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja 
secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan pada CV Wirabuana Tasikmalaya. Berdasarkan 
penafsiran korelasi yang telah ditemukan maka hubungan positif Kualitas Sumber Daya Manusia dan 
Komitmen Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan kategori cukup kuat. 

Berdasarkan hasil output SPSS versi 25 pada Tabel 5. diperoleh nilai R2 / R Square (Koefisien 
Determinasi). Nilai Koefisien Determinasi menunjukkan besarnya pengaruh Kualitas Sumber Daya 
Manusia dan Komitmen Kerja naik dengan Kinerja Karyawan sebesar 0,326 x 100% = 32,6% . Artinya 
Variabel Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel bebas yang dalam hal ini adalah Kualitas Sumber 
Daya Manusia dan Komitmen Kerja sebesar 0,326%, sedangkan sisanya 67,4% kemungkinan dapat 
dijelaskan oleh faktor lain diluar model yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan secara simultan dilakukan dengan uji simultan yaitu untuk menguji apakah terdapat pengaruh 
secara signifikan antara Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan. Besarnya pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan dihitung dengan bantuan SPSS versi 25.  

 
Tabel 6. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 345900381.941 2 172950190.970 9.202 .001b 

Residual 714204482.010 38 18794854.790   

Total 1060104863.951 40    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Komitmen Kerja, Kualitas SDM 

Sumber: Diolah Penulis dari hasil Output SPSS 25 (2024) 
 
Berdasarkan  hasil output SPSS versi 25 pada Tabel 6. tersebut diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,001 yang berarti lebih kecil dari tingkat α = 0,05. Dikarenakan tingkat signifikansinya lebih kecil dari 
0,05 maka kaidah keputusan adalah HO ditolak Ha diterima, artinya Kualitas Sumber Daya Manusia dan 
Komitmen Kerja secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh signifikan  terhadap Kinerja Karyawan. 
Hal ini berarti bahwa peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja akan 
meningkatkan Kinerja Karyawan. 
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Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Secara 
Parsial di CV. Wirabuana Tasikmalaya 
Tabel 7. Hasil Uji Parsial Kualitas Sumber Daya Manusia 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 8062.450 4744.710  1.699 .097      

Kualitas 

SDM 

.122 .121 .135 1.008 .320 .196 .161 .134 .987 1.013 

Komitmen 

Kerja 

.905 .225 .540 4.030 .000 .555 .547 .537 .987 1.013 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Diolah Penulis dari hasil Output SPSS 25 (2024) 
 

Untuk mengetahui Tingkat signifikan pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia secara parsial 
terhadap Kinerja Karyawan dilihat dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Hasil perhitungan 
Kualitas Sumber Daya Manusia mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,320 > 0,05. Dengan demikian HO 
diterima (Ha ditolak), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kualitas Sumber Daya Manusia tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, Kualitas Sumber Daya Manusia baik itu 
tinggi maupun rendah, tidak secara langsung memengaruhi kinerja karyawan, Hal ini disebabkan karena 
penilaian kinerja yang ada di CV. Wirabuana tidak didasarkan pada aspek intelektual, pendidikan, dan 
pemahaman di bidang pekerjaan, tetapi penilaian di CV. Wirabuana meliputi ketekunan dalam bekerja, 
kedisiplinan, dan loyalitas lebih diutamakan. 

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh Komitmen Kerja secara parsial terhadap Kinerja 
Karyawan dapat dilihat dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Hasil perhitungan Komitmen Kerja 
mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ha diterima ( HO ditolak)., maka 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial Komitmen Kerja berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan, Artinya semakin tinggi komitmen maka kinerjanya semakin meningkat, sebaliknya 
semakin rendah komitmen maka kinerjanya semakin menurun. Adapun faktor komitmen kerja pada CV. 
Wirabuana  Perusahaan menerapkan sistem yang adil dan setara bagi semua karyawan. Pemimpin di 
CV Wirabuana Tasikmalaya Beras mampu memotivasi dan mengarahkan karyawan untuk mencapai 
tujuan bersama. Komitmen kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena beberapa 
faktor, seperti sistem yang adil dan setara, kepemimpinan yang efektif, kepuasan kerja. Faktor-faktor ini 
meningkatkan motivasi, semangat kerja, dan tanggung jawab karyawan, sehingga meningkatkan kinerja 
mereka secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kualitas Sumber Daya Manusia pada CV. Wirabuana Tasikmalaya berada dalam klasifikasi sangat 

tinggi, Hal ini berarti bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia yang dirasakan oleh karyawan selama 
ini sudah sangat baik. Komitmen Kerja Secara keseluruhan, Komitmen Kerja di CV. Wirabuana 
termasuk dalam kategori tinggi, Hal ini berarti bahwa Komitmen Kerja yang dirasakan oleh karyawan 
selama ini sudah baik. dan Kinerja Karyawan di CV. Wirabuana termasuk dalam kategori sangat 
tinggi, Hal ini berarti bahwa Kinerja Karyawan yang dirasakan oleh karyawan selama ini sudah 
sangat baik. 

2. Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan.  

3. Kualitas Sumber Daya Manusia secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. 

4. Komitmen Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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Saran  
Berdasarkan dari hasil pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan di atas penulis 

mencoba memberikan saran-saran yanng diharapkan dapat membantu bagi kemajuan CV Wirabuana, 
maupun bagi peneliti selanjutnya. Adapun saran tersebut adalah: 
1. Bagi Perusahaan 

a. Secara keseluruhan Kualitas Sumber Daya Manusia mendapatkan skor 2.291 dalam klasifikasi 
sangat tinggi. Komitmen Kerja mendapatkan skor 1.153 dengan klasifikasi tinggi. Kinerja 
Karyawan mendapatkan skor 1.897 klasifikasi sangat tinggi.   

b. Berdasarkan  skor terendah pada indikator Kualitas Sumber Daya Manusia sebesar 172 
“Pendidikan saya sesuai dengan pekerjaan ini” Perlu diadakan  pelatihan dan keterampilan 
karyawan seperti: Pengoperasian Mesin Pengolahan Padi (mesin huller), memelihara mesin 
supaya dalam memelihara mesin-mesin pengolahan padi agar dapat beroperasi dengan optimal 
dan tahan lama.  

c. Berdasarkan skor terendah pada indikator Komitmen Kerja sebesar 186 “Saya terikat secara 
emosional dengan CV. Wirabuana” Perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan 
menyenangkan bagi karyawan seperti (pastikan tempat kerja bersih, nyaman, dan aman, Bangun  
rasa saling percaya dan kerjasama antar karyawan). 

d. perlu memberikan penghargaan dan pengakuan atas kinerja karyawan yang baik seperti (Berikan 
pujian dan ucapan terima kasih atas kinerja yang baik). dan memberikan kesempatan kepada 
karyawan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan perusahaan seperti (masukan dan 
ide dari karyawan, Terbuka terhadap kritik dan saran dari karyawan). 

e. Berdasarkan skor terendah pada indikator Kinerja Karyawan sebesar 179 “Saya mampu 
menghasilkan produk sesuai dengan target perusahaan” Perlu memberikan target yang jelas dan 
terukur kepada karyawan seperti (Setiap produk harus diselesaikan dalam waktu 2 jam, setiap 
tahunnya dari target yang telah ditetapkan harus ada kenaikan).  

2. Bagi Peneliti Lain 
Untuk penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan menambah jumlah 

sampel atau variabel lain yang dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan yang belum diteliti penulis, 
seperti motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi. Melakukan penelitian dengan desain yang 
berbeda, seperti penelitian eksperimen atau penelitian kualitatif. 
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